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Kondis desa-desa di seluruh Indonesia sebelum dilaksanakannya Repelita, pada umumnya sangat
memprihatinkan, khususnya keterbatasan prasarana desa, tingkat pendidikan relatif rendah dan pendapatan
perkapita penduduk demikian rendahnya. Bertitik tolak dari berbagai masalah keterbatasan itu maka
Pemerintah memberikan setiap desa, Inpres Bantuan Pembangunan Desa yang dimulai sgjak Repelital.

M eningkatnya dana I npres Bantuan Pembangunan Desa dari tahun ke tahun telah mengurangi penduduk
miskin dari 60% (1970) menjadi 11,36 % pada tahun 1995, dengan jumlah desatertinggal 20633 desa.

Dalam upaya mempercepat proses pengentasan kemiskinan maka pemerintah memberikan setiap desa dana
IDT sesuai Inpres No. 5 Tahun 1993. Untuk melihat keberhasilan program Inpres dapat diwujudkan perlu
diteliti, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pel aksanaan program Inpres Bantuan
Pembangunan Desa dan IDT dalam perspektif penanganan kemiskinan di Desa tertinggal.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka alat analisis yang digunakan adalah model deskriptif dan
didukung analisis kuantitatif model regresi liner berganda. Dan dari hasil analisis dapat disimpulkan, bahwa
hipotesis alternatif yang digjukan dapat diterima dengan sangat nyata, yaitu faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan pelaksanaan program Inpres Bantuan Pembangunan Desa dan IDT adalah Peranan
Pendampingan PP), Peranan Aparat (PA), Kemampuan Pokmas (KP), Jenis Usaha (7U), Pengawasan (EP),
Motivasi Pokmas (MP) dan Distribusi Pendanaan (DD) (koefisien determinasi sebesar 65,25%).

Secara parsial bahwa masing-masing variabel bebas berpengaruh positif terhadap PED sebagai berikut :

1. PP berpengaruh positif terhadap PED, artinya bila PP ditingkatkan 1% maka PED akan meningkat sebesar
0,2732%.

2. BilaPA ditingkatkan 1 % maka PED akan meningkat sebesar 0,17%.

3. BilaKP ditingkatkan 1% maka PED akan meningkat sebesar 0,057 % .

4. BilaMP ditingkatkan 1 % maka PED akan meningkat sebesar 0,047%.

5. BilaDD ditingkatkan 1% maka PED akan meningkat sebesar 0,035%.

6. Bila.7U ditingkatkan 1% maka PED akan ineningkat sebesar 0,053%.

7. Bila EP ditingkatkan 1% maka PED akan meningkat sebesar 0,0525%.

Berdasarkan faktor-faktor dominan tersebut maka strategi meningkatkan keberhasilan pelaksanaan program
Inpres Bantuan Pembangunan Desa dan IDT dalam penanganan kemiskinan di desatertinggal, adalah
pertama, meneruskan kontribusi kebijakan IBD dan IDT dengan melalui prioritas program pada faktor-
faktor yang diduga sangat berpengaruh tersebut. Kedua, memformulasikan kebijakan pemerintah yang bare
sebagai pemantapan program pendukung XBD dan XDT secaraterpadu dan terintegrasi lintas sektoral.
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